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ABSTRAK 

Perjanjian terapeutik merupakan hubungan antara dokter dengan pasien 

yang memberikan kewenangan kepada dokter untuk melakukan pelayanan 

kesehatan terhadap pasien berdasarkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki 

oleh dokter. Dalam mewujudkan kesejahteraan dalam masyarakat, negara 

memenuhi hak-hak masyarakatnya dalam menggunakan pelayanan kesehatan 

sebagai sebuah bentuk perlindungan.  

Metode penelitian menggunakan penelitian yuridis normatif yaitu 

Penelitian dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan bahan hukum yang 

relevan dengan penelitian. Hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang 

perlindungan hukum terhadap pasien yaitu hak atas ganti kerugian, jika dalam 

menggunakan pelayanan kesehatan menimbulkan kesalahan dan atau kelalaian 

terhadap pasien yang disebabkan oleh tenaga kesehatan baik secara fisik maupun 

non fisik. Kerugian secara fisik yang dimaksud dapat berupa luka, cidera, cacat 

maupun meninggal dunia, sedangkan kerugian secara non fisik dimaksudkan 

kerugian finansial yang dialami oleh pasien.  

Ganti kerugian merupakan upaya yang diberikan  terhadap pasien yang telah 

menderita kerugian secara materiil. Hal ini diatur dalam Pasal 58 Ayat (1) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan “Setiap 

orang berhak menuntut ganti rugi terhadap seseorang, tenaga kesehatan, dan/atau 

penyelenggara kesehatan yang menimbulkan kerugian akibat kesalahan atau 

kelalaian dalam pelayanan kesehatan yang diterimanya”. Sehingga pasien dapat 

melakukan tuntutan secara perdata atas kerugian yang mereka alami. 

Kata Kunci : Pelindungan Hukum, Perjanjian terapeutik, dokter dan pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

PERNYATAAN  

ORSINALITAS SKRIPSI 
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1. Didalam naskah skripsi ini baik sebagian maupun seluruhnya tidak terdapat 

karya ilmiah yang pernah disusun orang lain untuk memperoleh gelar 

akademik dari suatu perguruan tinggi. 

2. Didalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya/pendapat yang pernah 
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pustaka. 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku 
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